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ABSTRAK 

 

 

Kurniawan, Eko. 2011. Studi Alternatif Perencanaan Struktur Atas Jembatan 

Konang Kabupaten Trenggalek dengan Menggunakan Balok Girder Prategang 

Segmental. Skripsi, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Katolik 

Widya Karya Malang. Pembimbing: (I) DR Ir. Agnes H.Patty, MT, (II) Yosimson  

P. Manaha, ST.MT. 

 

Kata Kunci: Beton Prategang, Jembatan, Post-Tensioning, Tendon. 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan terdapat banyak sungai-sungai 

yang lebar sehingga diperlukan sarana penghubung yaitu sebuah jembatan. 

Dengan adanya jembatan ini maka mobilitas manusia dan barang dapat berjalan 

lancar. Pemilihan bahan struktur untuk jembatan dapat dilihat dari panjang 

jembatan dan fungsi dari jembatan tersebut. Oleh karena itu Jembatan Konang 

yang memiliki panjang bentang 92 meter akan direncanakan menggunakan beton 

prategang dengan membaginya menjadi 2 bagian dengan bentang masing-masing 

46 meter dan akan dijadikan 8 segmen dengan masing-masing segmen memiliki 

panjang 5,75 meter, dan lebar jembatan selebar 7 meter. 

Dalam skripsi ini penulis merencanakan struktur bangunan atas jembatan 

yang terdiri dari struktur sekunder yaitu plat lantai, trotoar dan struktur primer 

berupa balok gelagar. Dengan lebar lantai kendaraan 7m, tebal plat lantai 0,2m, 

tebal perkerasan 0,05m. Mutu baja tulangan yang dipakai yaitu: fy = 240 MPa, fy 

= 350 MPa, dan fy = 390 MPa sedangkan untuk mutu beton yang dipakai fc = 35 

MPa dan fc = 60 MPa. 

Dari hasil perhitungan pada perencanaan struktur bangunan atas sekunder  

jembatan, yaitu plat lantai menggunakan tulangan rangkap D16–12,5cm dan 

tulangan memanjang Ø10–20cm dan pada trotoar menggunakan tulangan D16–

12,5cm dan tulangan memanjang Ø10–15cm. Perencanaan struktur atas primer 

jembatan yaitu balok gelagar penampang direncanakan bentuk I non-simetris,  

jenis tendon yang digunakan VSL tipe 31 Sc 31 untaian sebanyak 5 buah, total 

kehilangan gaya prategang sebesar 19%. Pada perhitungan balok ujung, tulangan 

vertikal digunakan 4D25 dan tulangan horizontal digunakan 4Ø25, sedangkan 

tulangan pecah ledak digunakan 9D19. Untuk penulangan non prategang yaitu: 

tulangan geser Ø12–7cm (tumpuan) dan Ø12–9cm (lapangan), Shear Connector 

D12–25cm, dan Tulangan memanjang 20D19. 

Secara teoritis perencanaan jembatan ini aman namun dalam pelaksanaan 

perlu diperhatikan faktor-faktor antara lain , faktor geografis lokasi proyek, 

ketersediaan bahan, dan kemudahan dalam pelaksanaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Indonesia merupakan negara kepulauan dan terdapat banyak sungai-sungai 

yang lebar sehingga diperlukan sarana penghubung yaitu sebuah jembatan. 

Dengan adanya jembatan ini maka mobilitas manusia dan barang dapat berjalan 

lancar. Pentingnya fungsi jembatan itu maka diperlukannya struktur jembatan 

yang kuat agar mampu menahan beban-beban yang akan diterima pada saat 

jembatan tersebut digunakan. 

   Jembatan ada beberapa macam ditinjau dari materialnya yaitu jembatan 

kayu, jembatan baja, jembatan beton dan jembatan komposit. Pemilihan bahan 

struktur untuk jembatan dapat dilihat dari panjang jembatan dan fungsi dari 

jembatan tersebut. Untuk jembatan yang pendek dan digunakan untuk 

menyeberangi sungai-sungai dengan bentang pendek dapat digunakan struktur 

dari kayu saja, sedangkan untuk bentang jembatan yang lebih panjang dapat 

digunakan beton bertulang ataupun baja. Seperti Jembatan Konang yang 

mempunyai bentang total 92 meter menggunakan jembatan beton dengan 

membaginya menjadi 6 bagian dengan masing-masing bentang 15-16 meter. 

 Beton mempunyai kekuatan yang tinggi terhadap tekanan, tetapi lemah 

terhadap tegangan tarik. Untuk mengatasi kelemahan ini diperlukan tulangan baja 

yang kuat terhadap tegangan tarik. Perkembangan teknologi yang semakin pesat 

dibidang teknik sipil khususnya pada konstruksi jembatan, terdapat berbagai 
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pilihan dalam merencanakan suatu konstruksi bangunan atas jembatan. Pemilihan 

model suatu struktur jembatan banyak hal yang perlu dipertimbangkan baik itu 

berupa kekuatan, efisiensi waktu, dan biaya ataupun kondisi lapangan yang 

menentukan dari segi pelaksanaan. Oleh karena itu Jembatan Konang yang 

memiliki panjang bentang 92 meter akan direncanakan menggunakan beton 

prategang dengan membaginya menjadi 2 bagian dengan bentang masing-masing 

46 meter dan akan dijadikan 8 segmen dengan masing-masing segmen memiliki 

panjang 5,75 meter. Dengan menggunakan beton prategang, daya pikul jembatan 

akan bertambah, jumlah pilar yang awalnya 5 menjadi 1 dan dimensi dari balok 

dapat diperkecil. Lebar jembatan awal yang besarnya 5,8 meter akan di 

rencanakan menjadi 9 meter. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya 

maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

bagaimana merencanakan struktur atas jembatan Konang dengan menggunakan 

balok girder prategang segmental. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam analisis ini, dilakukan pembatasan-pembatasan masalah sebagai 

berikut : 

a) Gelagar jembatan menggunakan balok girder prategang segmental. 

b) Perencanaan struktur jembatan mengenai: 
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- Perhitungan tiang sandaran, 

- Perhitungan pelat lantai, 

- Perhitungan gelagar. 

c) Tidak membahas mengenai struktur bawah jembatan. 

d) Tidak memperhitungkan faktor beban gempa, karena lokasi jembatan pada 

wilayah gempa 3. 

e) Tidak membahas tentang perencanaan biaya. 

Untuk mendukung studi perencanaan ini penulis menggunakan standart 

aturan dan data perencanaan sebagai berikut: 

1.  Peraturan Pembebanan Jembatan berdasarkan Bridge Management  

System 1992. 

2. Peraturan perencanaan struktur beton prategang dan beton bertulang 

berdasarkan SNI 03-2847-2002.  

3.   Tipe tendon yang digunakan adalah VSL (Vorspann System Losinger). 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan skripsi ini untuk: 

 Ingin mengaplikasikan prategang pada struktur atas Jembatan Konang. 

 Merencanakan balok prategang dengan balok girder pada jembatan 

konang. 

 Menerapkan SNI 03-2847-2002 
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Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui cara 

merencanakan struktur atas jembatan dengan menggunakan balok girder 

prategang segmental.  

 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapakan penulis melalui tugas akhir ini : 

a) Bagi Mahasiswa dapat memberi pengetahuan baru mengenai perencanaan 

Struktur jembatan menggunakan balok girder prategang. 

b) Bagi Lembaga dapat memperkaya sumber pustaka bagi Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Katolik Widya Karya Malang. 

c) Bagi Praktisi dapat memperkaya pengetahuan para praktisi di bidang 

konstruksi mengenai pembangunan jembatan yang menggunakan balok 

girder prategang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


